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ABSTRAK
Ikan gabus Channa striata merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis
tinggi. Kendala dalam pengembangan budidaya ikan gabus adalah tingginya tingkat kematian pada stadia
pemeliharaan larva. Tingginya kematian pada stadia larva karena kecukupan jumlah pakan dan nutrisi
pakan awal yang tidak optimum. Tujuan percobaan adalah menentukan frekuensi pemberian Moina sp.
yang tepat sebagai pakan awal pada pemeliharaan larva ikan gabus pada sistem air hijau (dengan
menambahkan Chlorella sp.). Penelitian dirancang dengan rancangan acak lengkap. Perlakuan yang diberikan
adalah frekuensi pemberian Moina sp. per hari sebagai pakan awal: A. enam kali tanpa pemberian Chlorella
sp. (kontrol), B. enam kali + Chlorella sp., C. empat kali + Chlorella sp., dan D. dua kali + Chlorella sp. Hasil
penelitian menunjukkan pemberian pakan awal dari jenis Moina sp. pada pemeliharan larva ikan gabus
pada sistem air hijau dengan frekuensi pemberian dua, empat, dan enam kali dalam sehari memberikan
performa sintasan (93,42%-94,29%) dan pertumbuhan tidak berbeda secara nyata (P>0,05). Frekuensi
pemberian Moina sp. sebanyak dua kali sehari merupakan perlakuan yang efektif untuk sintasan dan
pertumbuhan larva ikan gabus pada pemeliharaan dengan sistem air hijau.
KATA KUNCI: larva ikan gabus; frekuensi pemberian pakan; Moina sp.; sintasan; pertumbuhan;
air hijau
ABSTRACT: Effects of different feeding frequencies using Moina sp. as an initial food on growth and survival
of snakehead Channa striata larvae reared in green water system. By: Adang Saputra, Dedi Jusadi,
Muhammad Agus Suprayudi, Eddy Supriyono, and Mas Tri Djoko Sunarno
Snakehead fish Channa striata is one of the highly-valued freshwater fish commodity. However, its aquaculture
development is hampered by a high mortality during larval stage rearing. This high mortality is suspected to be caused
by insufficient quantity and quality of food. The purpose of this study was to determine the appropriate feeding
frequency using Moina sp. as an initial food for snakehead fish larvae reared in a green water system (Chlorella sp.). A
completely randomized design was arranged for this experiment where the treatments consisted of different feeding
frequencies of Moina sp. given to the larvae as follows: A) six times a day without the addition of Chlorella sp. (control);
B) six times a day with the addition of Chlorella sp.; C) four times a day with the addition of Chlorella sp.; and D) two
times a day with the addition of Chlorella sp. The results of the experiment showed that the survival rate (93.42%-
94.29%) and growth of the larvae reared in the green water system with were not significantly different (P>0.05).
However, this study suggested that feeding frequency of two times per day was sufficient to support an optimum growth
and survival of snakehead larvae reared in a green water system.
KEYWORDS: larvae snakehead fish; feeding frequency; Moina sp.; survival; growth; green water
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PENDAHULUAN
Ikan gabus Channa striata termasuk ikan air tawar
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi sebagai ikan
konsumsi dalam bentuk segar maupun olahan (Kusmini
et al., 2016), serta kandungan albuminnya yang mampu
mempercepat proses penyembuhan luka setelah
proses operasi (Wahab et al., 2015). Tingginya tingkat
kematian selama stadia larva menjadi kendala dalam
pengembangan budidaya ikan gabus (Amornsakun et
al., 2011). Keberhasilan pemeliharaan larva ikan akan
menentukan keberhasilan kegiatan pendederan dan
pembesaran ikan gabus. Salah satu faktor yang diduga
penyebab tingginya kematian larva ikan gabus adalah
akibat penyediaan dan nutrien pakan awal yang tidak
mencukupi. Hasil penelitian Amornsakun et al. (2011)
menunjukkan bahwa pakan awal terbaik untuk larva
ikan gabus adalah Moina sp.
Penyediaan pakan awal yang tidak sesuai
menyebabkan kematian pada larva ikan baik pada
lingkungan alami maupun pada wadah budidaya (Yúfera
& Darias, 2007). Kondisi ini menghambat
perkembangan ontogenik, sehingga menurunkan
aktivitas berenang dan nafsu makan larva ikan
(Kestemont et al., 2007). Kekurangan nutrien pakan
dapat menyebabkan kelainan morfologi dan
perlambatan pertumbuhan (Nhu et al., 2010; Bonaldo
et al., 2011), serta memengaruhi proses
perkembangan larva ikan white sturgeon Acipenser
transmontanus (Lee et al., 2014).
Strategi pemberian pakan awal yang tepat
merupakan kunci keberhasilan dalam pemeliharaan
larva ikan. Menurut Blaxter & Ehrlich (1974), begitu
cadangan pakan endogen habis maka larva melakukan
transisi ke pakan eksogen untuk menjamin sintasan
dan pertumbuhannya. Pakan eksogen yang diberikan
pada umumnya pakan alami misalnya naupli Artemia
sp. pada larva Octopus vulgaris (Iglesias et al., 2006),
naupli kopepoda (Lindley et al., 2011), dan alga hijau
(Lazo et al., 2000). Pada larva ikan gabus pakan awal
yang diberikan adalah Moina sp. (Amornsakun et al.,
2011). Permasalahan yang dihadapi dalam pemanfaatan
Moina sp. adalah cepatnya degradasi nutrien pada tubuh
Moina sp. jika pada wadah pemeliharaan ketersediaan
makanan tidak mencukupi (Das et al., 2007). Degradasi
nutrien pada Moina sp. berdampak terhadap rendahnya
nutrien yang diterima larva ikan (Adeyemo et al.,
1994).
Salah satu alternatif untuk menyediakan Moina sp.
berkualitas baik bagi larva ikan gabus adalah melalui
aplikasi “sistem air hijau” (green water system) yaitu
dengan penambahan mikroalga pada media
pemeliharaan larva ikan. Alternatif lainnya adalah
melalui pemberian Moina sp. dengan frekuensi yang
tepat pada pemeliharaan larva ikan gabus. Menurut
Neori (2011), mikroalga hijau seperti Chlorella sp.
memiliki peran penting dalam menyediakan nutrien
bagi zooplankton dalam sistem budidaya. Penggunaan
mikroalga hijau sebagai sistem air hijau mampu
menyediakan protein dan lemak yang cukup tinggi
sebagai sumber nutrien untuk pakan alami (Islam et
al., 2017). Hasil penelitian Bouchnak et al. (2014)
menunjukkan Moina macrocopa dan Moina micrura
mampu memanfaatkan Chlorella sp. sebagai sumber
nutrien dan mampu meningkatkan kandungan nutrien
dari kedua jenis Moina tersebut. Penelitian terkait
frekuensi pemberian pakan awal sudah dilakukan,
antara lain pada larva ikan spotted seatrout Cynoscion
nebulosus (Manley et al., 2015), larva ikan black sea
bass Centropristis striata (Russo et al., 2017), dan larva
amazonian fish Pyrrhulina brevis Steindachner, 1876
(Veras et al., 2014). Frekuensi pemberian naupli
Artemia  enam kali dalam satu hari mampu
meningkatkan pertumbuhan yang lebih cepat pada
larva uropean mudminnow Umbra krameri (Demeny et
al., 2014). Frekuensi pemberian pakan empat kali
sehari memberikan pengaruh terbaik untuk
mendukung pertumbuhan dan sintasan larva ikan black
sea bass Centropristis striata (Russo et al., 2017), enam
kali sehari mampu meningkatkan pertumbuhan larva
ikan spotted seatrout Cynoscion nebulosus (Manley et
al., 2015). Namun frekuensi pemberian pakan awal
yang tepat untuk pemeliharaan larva ikan gabus belum
tersedia informasinya.
Indikator pertumbuhan larva ikan dalam keadaan
optimum di antaranya pH dan konsentrasi Ca2+ cairan
tubuh. Nilai pH dan konsentrasi Ca2+ cairan tubuh
merefleksikan proses metabolisme dan proses
fisiologis (Kwong et al., 2014), serta pertumbuhan
pada stadia larva (Tataje et al., 2015). Perubahan
gradien pH cairan tubuh memengaruhi perubahan
sistem hormonal (Furukawa et al., 2011), stres (Mai
et al., 2010), dan transpor aktif ion Na+, H+, dan Cl-
(Evans et al., 2005). Apabila pH dan Ca2+ cairan tubuh
dalam keadaan tidak optimum memberikan pengaruh
terhadap aktivitas enzim (Mai et al., 2010),
pertumbuhan (Kakizawa et al., 1996) dan sintasan
(Wilson et al., 1999).
Perkembangan aktivitas enzim pencernaan dapat
merefleksikan efektivitas saluran pencernaan dalam
memanfaatkan pakan, sehingga dapat digunakan
sebagai indikator status nutrisi pada perkembangan
larva (Chen et al., 2007). Menurut Wang et al. (2006),
jenis enzim utama untuk mencerna makanan adalah
protease, amilase, dan lipase. Menurut Micale et al.
(2006), pada kondisi saluran pencernaan larva belum
berkembang, sumber makanan larva bertumpu pada
pakan alami seperti pada larva ikan chinese longsnout
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catfish Leiocassis longirostris (Günther) selama sepuluh
hari (Liu et al., 2012), larva ikan butter catfish Ompok
bimaculatus (Bloch) selama 7-17 hari (Pradhan et al.,
2014), larva ikan white sea bream Diplodus sargus
selama 2-13 hari (Guerreiro et al., 2010), dan larva
ikan southern flounder (Paralichthys lethostigma) selama
11-23 hari (Cynthia et al., 2009).
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
frekuensi pemberian Moina sp. sebagai pakan awal
yang tepat pada pemeliharaan larva ikan gabus dengan
sistem air hijau. Evaluasi dilakukan pada pertumbuhan




Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Basah
Nutrisi dan Teknologi Pakan, Balai Riset Perikanan
Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan, Bogor.
Percobaan dilaksanakan pada tahun 2007, selama 15
hari masa pemeliharaan.
Wadah Pemeliharaan
Sebanyak 12 buah akuarium kaca ukuran 40 cm x
40 cm x 40 cm, dengan ketinggian air 10 cm (volume
air 16 L) digunakan sebagai wadah percobaan. Air yang
digunakan berasal dari sumur yang telah diendapkan
selama dua hari. Setiap akuarium dilengkapi pemanas
elektrik kapasitas 100 watt dan di-setting pada suhu
30°C untuk mendapatkan suhu air sekitar 29°C.
Masing-masing wadah dilengkapi aerasi yang
bersumber dari aerator. Sisa pakan dan feses
dibersihkan menggunakan teknik sifon. Selama
percobaan tidak dilakukan pergantian air hanya
menambah sesuai jumlah air yang berkurang karena
penyifonan.
Ikan Uji
Larva ikan gabus yang digunakan berasal dari
penijahan satu populasi induk generasi ke-2 (G-2)
sebanyak tiga pasang (tiga jantan dan tiga betina)
dengan ukuran rata-rata 300 g/induk. Setelah larva ikan
gabus berumur dua hari dari menetas dengan bobot
0,42 ± 0,08g dan panjang 5,42 ± 0,24 mm diambil
secara acak, selanjutnya dimasukkan ke dalam wadah
percobaan. Padat tebar dalam wadah percobaan adalah
50 ekor/L (800 ekor/wadah) (Amornsakun et al., 2011).
Rancangan Percobaan
Percobaan dirancang menggunakan rancangan acak
lengkap dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan.
Perlakuan yang diberikan adalah frekuensi pemberian
Moina sp. sebagai pakan awal, yaitu: A. enam kali dalam
sehari tanpa penambahan Chlorella sp. (kontrol); B.
enam kali dalam sehari + Chlorella sp.; C. empat kali
dalam sehari + Chlorella sp.; dan D. dua kali dalam
sehari + Chlorella sp.
Pemberian Moina sp. dan Chlorella sp.
Moina sp. yang digunakan berasal dari kolam
budidaya ikan lele milik masyarakat di Parung,
Kabupaten Bogor. Sebelum digunakan sebagai pakan
awal, Moina sp. dipelihara selama dua hari pada wadah
berukuran 4.000 L yang sudah diberi Chlorella sp.
Jumlah dan waktu pemberian Moina sp. disajikan pada
Tabel 1. Chlorella sp. yang digunakan merupakan hasil
kultur massal secara terkontrol dengan kepadatan 4,3
x 109 sel/mL sebagai media sistem air hijau. Pemberian
Chlorella sp. dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pukul
07.00 WIB dan pukul 13.00 WIB sebanyak 250 mL setiap
pemberian/wadah.
Parameter Uji
Data kematian larva ikan gabus dicatat setiap hari
untuk menghitung sintasan pada akhir pemeliharaan
(Huisman, 1987). Pengukuran bobot individu dan
panjang total pada akhir percobaan dilakukan terhadap
30 ekor benih ikan gabus dari masing-masing wadah
percobaan. Bobot individu diukur menggunakan
timbangan digital dengan ketelitian dua desimal,
sedangkan panjang total diukur menggunakan millime-
ter block. Sebanyak 10 ekor larva ikan gabus dari masing-
masing perlakuan dikumpulkan menjadi satu
(komposit/pool) kemudian digerus menggunakan
mortar dan diambil cairan tubuhnya melalui proses
sentrifugasi 7.000 rpm selama 10 menit. Selanjutnya
cairan tubuh tersebut digunakan untuk pengukuran
pH dan kalsium cairan tubuh dan diukur menggunakan
pH-meter (Thermo Scientific pH bench) dan Ca-meter
dengan ketelitian dua desimal.
Proses pengukuran aktivitas enzim dilakukan
dengan mengambil larva ikan gabus secara acak
sebanyak tiga ekor (bobot larva sekitar 2 g/ekor) dari
masing-masing wadah percobaan pada akhir
pemeliharaan. Selanjutnya larva ikan gabus ditimbang
dan dihomogenisasi (1 g/10 mL) dalam buffer dingin
yang mengandung Tris-HCl 41-50 mM; CaCl
2
 20 mM
dengan pH 7,5; dan disentrifugasi dengan kecepatan
12.000 rpm selama 15 menit pada suhu 4°C.
Supernatan diambil kemudian disimpan pada freezer -
80°C untuk dianalisis total protein dan aktivitas
enzimnya. Konsentrasi protein terlarut dalam sampel
ditentukan dengan menggunakan albumin bovine se-
rum sebagai standar (Bradford, 1976).
Aktivitas amilase dihitung berdasarkan
Worthington (1991) menggunakan pati sebagai
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0,006 M buffer NaCl (pH 6,9) diinkubasi menggunakan
ekstrak enzim selama empat menit pada suhu 95°C.
Sebanyak 0,5 mL larutan asam dinitrosalisilat (DNS)
1% ditambahkan dan dipanaskan selama lima menit.
Setelah larutan asam dinitrosalsilat mendidih,
sebanyak 5 mL akuades ditambahkan pada campuran
dan absorban kemudian diukur menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang 540 nM.
Blanko disiapkan sama seperti untuk contoh, namun
tanpa penambahan ekstrak enzim. Maltose sebanyak
0,3-5 mol/mL digunakan sebagai pembentuk kurva
standar. Aktivitas spesifik -amilase didefinisikan
sebagai 1 g maltose yang diproduksi per menit.
Aktivitas lipase dihitung menggunakan emulsi
minyak zaitun sebagai substrat dan Tris-HCl sebagai
buffer sesuai dengan metode Borlongan (1990). Uji
aktivitas enzim dilakukan dengan menambahkan 1 mL
ekstrak enzim kasar ke dalam 1 mL substrat dalam
1,5 mL buffer yang mengandung Tris-HCl 0,1 M pada
pH 8,0. Campuran tersebut diinkubasi selama enam
jam pada suhu 37°C. Selanjutnya reaksi enzim
dihentikan dengan penambahan 3 mL etilalkohol 95%.
Proses selanjutnya adalah dititrasi dengan 0,01 N
NaOH. Thymolphthalein 0,9% (w/v) dalam etanol
digunakan sebagai indikator. Pembuatan blanko
dilakukan dengan cara yang sama kecuali sampel
ekstrak enzim kasar. Satu unit aktivitas enzim lipase
(U) didefinisikan sebagai volume (mL) 0,01 N NaOH
yang diperlukan untuk menetralkan asam lemak yang
dilepas dari substrat selama enam jam inkubasi.
Aktivitas protease dikuantifikasi dengan menggunakan
kasein sebagai substrat (Asgari et al., 2013). Lebih
lanjut, 200 L ekstrak enzim kasar dicampur dengan
200 L substrat (1% larutan kasein dalam 60 mM HCl)
dan diinkubasi selama 10 menit pada suhu 37°C. Reaksi
dihentikan dengan menggunakan 1 mL larutan 5% asam
trikhloroasetat, diamkan selama 30 menit, selanjutnya
tabung disentrifuse pada kecepatan 5.000 rpm selama
20 menit pada suhu 4°C. Sebanyak 0,5 L supernatan
diinkubasi menggunakan 0,5 M NaOH (1 mL) dan regen
Folin–Ciocalteu (0,3 mL) selama 10 menit pada suhu
25°C, selanjutnya absorban dari supernatan diukur
menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang 720 nm. Kurva standar yang digunakan
adalah kurva standar tirosin 0-50 g/mL. Satu unit pro-
tease didefinisikan sebagai sejumlah g Tirosin yang
dirilis per menit per mL pada suhu 37°C.
Analisis Data
Data hasil perhitungan dianalisis menggunakan
analisis variansi (ANAVA) dengan aplikasi program
MINITAB 16 dan software Microsoft Excel 2013 untuk
menampilkan grafik. Apabila hasilnya berbeda nyata,
maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Data yang
dianalisis secara statistik kuantitatif meliputi:
sintasan, bobot akhir, panjang total, pH cairan tubuh,
kalsium cairan tubuh, dan aktivitas enzim.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil perhitungan terhadap sintasan larva ikan
gabus yang dipelihara pada sistem air hijau
menunjukkan frekuensi pemberian pakan tidak
memberikan pengaruh secara nyata (P>0,05).
Perhitungan sintasan dilakukan secara visual melalui
penghitungan larva ikan gabus yang hidup pada akhir
pemeliharaan. Sintasan larva ikan gabus sesuai
perlakuan adalah: A. 91,96 ± 0,52%; B. 94,29 ± 0,51%;
C. 93,92 ± 0,26%; dan D. 93,42 ± 0,38% (Gambar 1).
Manajemen pemberian pakan termasuk didalamnya
aplikasi frekuensi pemberian pakan memiliki peranan
penting dalam menentukan keberhasilan pemeliharaan
larva ikan (Villarroel et al., 2011). Hasil penelitian
menunjukkan frekuensi pemberian pakan berbeda
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap sintasan
larva ikan gabus yang dipelihara pada sistem air hijau
(P>0,05); namun berbeda sangat nyata dengan kontrol
(P<0,05). Kondisi ini menunjukkan pemeliharaan larva
ikan gabus yang diberi air hijau cukup diberi pakan
awal sebanyak dua kali dalam sehari. Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian Nhu et al. (2010) dan Goddard
(1996) yang menyatakan bahwa kecukupan nutrien
dalam pakan awal menjadi penentu terhadap
peningkatan sintasan dan pertumbuhan larva ikan yang
dipelihara.
Penambahan Chlorella  sp. dalam wadah
pemeliharaan larva ikan gabus sebagai asupan nutrien
bagi Moina sp. berdampak terhadap peningkatan
kualitas Moina sp. Peningkatan kualitas nutrien Moina
sp. melalui penambahan Chlorella  sp. mampu
mempertahankan performa Moina sp. dalam kondisi
prima. Kondisi ini akan meningkatkan performa
sintasan dan pertumbuhan larva ikan gabus. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Kibria et al. (2001) di
mana peningkatan kualitas Moina australiensis mampu
meningkatkan sintasan larva ikan silver perch Bidyanus
bydianus. Lebih lanjut Martin et al. (2006) menyatakan
bahwa pemberian Moina micrura dengan penambahan
alga mampu meningkatkan sintasan postlarva udang
putih Litopenaeus schmitti.
Pola pertambahan bobot individu larva ikan gabus
yang dipelihara pada sistem air hijau terus meningkat
dari awal sampai hari ke-15 (Gambar 2A). Bobot
individu larva ikan gabus yang dipelihara pada sistem
air hijau dengan frekuensi pemberian pakan dua kali
dalam sehari relatif lebih tinggi dibandingkan perlakuan
lainnya. Bobot akhir larva ikan gabus paling rendah
diperoleh pada pemeliharaan tanpa pemberian air hijau
(kontrol).
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Frekuensi pemberian Moina sp. sebanyak enam kali
sehari tanpa penambahan Chlorella sp. memberikan
pertambahan bobot relatif paling rendah dibandingkan
perlakuan lainnya. Kondisi ini menunjukkan Moina sp.
kehabisan nutrien karena dipelihara pada kondisi tidak
terdapat bahan organik, bakteri atau alga sebagai
sumber makanannya. Sehingga dari sisi nutrisi, Moina
sp. pada kondisi tersebut memiliki kandungan nutrisi
yang rendah. Status nutrisi Moina sp. berdampak
terhadap status nutrisi larva ikan gabus yang berperan
sebagai predatornya. Kondisi ini berdampak secara
langsung terhadap pertambahan bobot larva ikan
gabus. Pertambahan bobot larva ikan gabus untuk
perlakuan selain kontrol mengalami kenaikan secara
signifikan diduga karena Moina sp. pada perlakuan ini
telah memanfaatkan Chlorella sp. sebagai sumber
nutrien. Hasil ini sesuai pendapat Lee et al. (2014)
dan Adeyemo et al. (1994) yang menyatakan
pertumbuhan larva ikan sangat dipengaruhi oleh
kualitas pakan awal yang baik.
Derajat keasaman (pH) cairan tubuh larva ikan
gabus tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05)
seperti tertera pada Gambar 3A. Kondisi ini
menunjukkan frekuensi pemberian pakan dua, empat,
dan enam kali dalam sehari tidak berpengaruh secara
nyata terhadap pH cairan tubuh larva ikan gabus selama
diberi air hijau. Hasil perhitungan kalsium cairan tubuh
larva ikan gabus tidak berbeda secara nyata (P>0,05)
seperti terlihat pada Gambar 3B. Kondisi ini
menunjukkan frekuensi pemberian pakan tidak
berpengaruh secara nyata terhadap kalsium cairan
tubuh larva ikan gabus selama diberi air hijau.
Frekuensi pemberian Moina sp. tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap pH dan kalsium cairan tubuh
larva ikan gabus di akhir masa pemeliharaan (P>0,05).
Nilai pH cairan tubuh larva ikan gabus berkisar antara
4,45-9,67 sedangkan kalsium cairan tubuh berkisar
antara 150-9.083 mg/L. Kondisi ini merefleksikan
proses metabolisme dan proses fisiologis larva ikan
gabus berjalan dengan optimum. Terlihat dari performa
sintasan dan pertumbuhan larva ikan gabus dalam
keadaan optimum. Menurut Barton et al. (1987) dan
Li et al. (2014), apabila ikan mengalami stres dapat
menyebabkan kematian pada larva ikan yang dipelihara.
Pemberian pakan dengan frekuensi yang berbeda
memberikan pengaruh nyata terhadap aktivitas lipase
(P<0,05). Performa larva ikan gabus yang dipelihara
Gambar 1. Sintasan larva ikan gabus C. striata yang dipelihara selama 15 hari.
Figure 1. Survival of snakehead fish C. striata larvae after 15 days rearing period.
91,96  0,52a 94,29  0,51

























Keterangan: Frekuensi pemberian Moina sp. dalam sehari selama penelitian: A. enam kali tanpa
penambahan Chlorella sp. (kontrol); B. enam kali + Chlorella sp.; C. empat kali +
Chlorella sp. dan D. dua kali + Chlorella sp. Angka yang diikuti huruf superskrip
yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata (P>0,05)
Remarks: Daily feeding frequency of Moina sp. to snakehead fish larvae during the experiment
A) six times a day without Chlorella sp. (control); B) six times a day with Chlorella sp.;
C) four times a day with Chlorella sp.; and D) two times a day with Chlorella sp.
Numbers followed by the same superscript letter indicates no significant difference
(P>0.05)
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Gambar 2. Pola pertambahan larva ikan gabus selama 15 hari masa pemeliharaan; (A) panjang total,
(B) bobot individu.





































































A B C D
Keterangan; Frekuensi pemberian Moina sp. dalam sehari selama penelitian: A. enam kali tanpa penambahan Chlorella sp.
(kontrol); B. enam kali + Chlorella sp.; C. empat kali + Chlorella sp., dan D. dua kali + Chlorella sp.
Remarks: Daily feeding frequency of Moina sp. to snakehead fish larvae during the experiment: A) six times a day without
Chlorella sp. (control); B) six times a day with Chlorella sp.; C) four times a day with Chlorella sp.; and D) two
times a day with Chlorella sp.)
Keterangan: Frekuensi pemberian Moina sp. dalam sehari selama penelitian: A. enam kali tanpa penambahan Chlorella
sp. (kontrol); B. enam kali + Chlorella sp.; C. empat kali + Chlorella sp., dan D. dua kali + Chlorella sp.
Angka yang diikuti huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata (P>0,05).
Remarks: Daily feeding frequency of Moina sp. to snakehead fish larvae during the experiment: A) six times a day
without Chlorella sp. (control); B) six times a day with Chlorella sp.; C) four times a day with Chlorella sp.;
and D) two times a day with Chlorella sp. Numbers followed by the same superscript letter indicates no
significant difference (P>0.05)
7.18  0.96








































































Gambar 3. (A) pH cairan tubuh larva ikan gabus C. striata dan (B) kalsium cairan tubuh larva ikan gabus
C. striata yang dipelihara selama 15 hari.
Figure 3. (A) body plasma pH of snakehead fish C. striata larvae and (B) body plasma calcium of snakehead
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Keterangan: Frekuensi pemberian Moina sp. dalam sehari selama penelitian: A. enam kali tanpa penambahan
Chlorella sp. (kontrol); B. enam kali + Chlorella sp.; C. empat kali + Chlorella sp. dan D. 2 kali +
Chlorella sp. Angka yang diikuti huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan
yang nyata (P>0,05)
Remarks: Daily feeding frequency of Moina sp. to snakehead fish larvae during the experiment: A) six times a day
without Chlorella sp. (control); B) six times a day with Chlorella sp.; C) four times a day with Chlorella
sp.; and D) two times a day with Chlorella sp. Numbers followed by the same superscript letter indicates
no significant difference (P>0.05)
Gambar 4. Aktivitas lipase, protease, dan amilase (mU/mg protein) larva ikan gabus C. striata yang
dipelihara selama 15 hari.


















































0.08  0.005a 0.09  0.007
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tanpa air hijau dengan frekuensi pemberian pakan
enam kali memiliki aktivitas lipase 0,44 ± 0,06  mU/
mg protein; sedangkan aktivitas lipase larva ikan gabus
yang dipelihara pada air hijau dengan frekuensi
pemberian pakan enam, empat, dan dua kali sehari
berturut-turut: 0,60 ± 0,08; 0,55 ± 0,04; dan 0,60 ±
0,06 mU/mg protein (Gambar 4). Hasil ini
menggambarkan aktivitas lipase dipengaruhi secara
nyata oleh pemberian Chlorella sp. namun tidak
dipengaruhi oleh frekuensi pemberian Moina sp.
Aktivitas protease larva ikan gabus yang dipelihara
pada sistem air hijau dengan berbagai frekuensi
pemberian pakan tidak berbeda nyata (P>0,05)
(Gambar 4). Larva ikan gabus yang dipelihara tanpa air
hijau dengan frekuensi pemberian pakan enam kali
sehari aktivitas proteasenya relatif paling rendah
dibandingkan yang diberi air hijau. Kondisi ini
menggambarkan aktivitas enzim protease larva ikan
gabus yang dipelihara pada air hijau tidak dipengaruhi
oleh frekuensi pemberian pakan dua, empat, dan enam
kali sehari.
Hasil perhitungan aktivitas amilase larva ikan gabus
yang tidak diberi air hijau (0,006 ± 0,001 mU/mg pro-
tein) lebih rendah dibandingkan dengan yang diberi
air hijau. Aktivitas amilase larva ikan gabus yang
dipelihara pada air hijau dengan berbagai frekuensi
pemberian pakan tidak berbeda nyata (P>0,05)
(Gambar 4). Frekuensi pemberian Moina sp. berbeda
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap aktivitas
enzim lipase, protease, dan amilase larva ikan gabus
(P>0,05) namun pemberian Chlorella sp. memberikan
pengaruh nyata terhadap aktivitas lipase larva ikan
gabus (P<0,05). Aktivitas protease berkisar antara
0,084-0,086 mU/mg protein sedangkan amilase
berkisar antara 0,006-0,007 mU/mg protein. Berbeda
dengan aktivitas protease dan amilase, aktivitas li-
pase dipengaruhi oleh frekuensi pemberian Moina sp.
Berdasarkan kondisi tersebut, seluruh protein, lemak,
dan karbohidrat yang terdapat dalam Moina sp. dapat
dicerna dengan baik dan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan energi dan pembentukan jaringan bagi larva
ikan gabus. Kondisi ini sesuai dengan penelitian
Ribeiro et al. (1999) yang menyatakan bahwa aktivitas
lipase pada ikan Solea senegalensis 2-8 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan aktivitas amilase. Tingginya
aktivitas lipase pada awal perkembangan larva ikan
menunjukkan proses pemanfaatan butir lemak (oil
globe) yang terdapat pada kuning telur dan pola
kenaikan aktivitas lipase akan diikuti penurunan
aktivitas protease sampai kemudian mencapai titik
konstan (Cahu & Zambonino-Infante, 1994).
KESIMPULAN
Pemberian pakan awal dari jenis Moina sp. pada
pemeliharan larva ikan gabus yang diberi air hijau (Chlo-
rella sp.) dengan frekuensi pemberian pakan dua,
empat, dan enam kali dalam sehari memberikan
performa sintasan (93,4%-94,3%) dan pertumbuhannya
tidak berbeda nyata. Frekuensi pemberian Moina sp.
dua kali sehari sebagai pakan awal pada pemeliharaan
larva ikan gabus dengan sistem air hijau paling efisien
untuk sintasan dan pertumbuhan larva.
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